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ABSTRAK 

UJI AKTIVITAS INHIBITOR α-GLUKOSIDASE OLEH METABOLIT 

KAPANG ENDOFIT DAUN AFRIKA (Vernonia amygdalina Delile) 

 

Anida Shera Apriani  

1504015029  

Daun Afrika (Vernonia amygdalina Delile) memiliki aktivitas menghambat α-

glukosidase. Penelitian ini bertujuan untuk mengisolasi kapang endofit dan 

mengetahui aktivitas penghambatan α-glukosidase oleh metabolit kapang endofit 

daun afrika (Vernonia amgdalina Delile). Isolasi kapang endofit dilakukan dengan 

metode tanam langsung menggunakan  medium  PDA (Potato Dextrose Agar). 

Pada penelitian ini mendapatkan 3 isolat kapang endofit dan dilakukan kultivasi 

volume kecil menggunakan medium PDY (Potato Dextrose Yeast). Supernatan 

yang didapat dilakukan pengujian skrining potensi aktivitas inhibitor α-

Glukosidase untuk melihat isolat dengan inhibisi terbesar. Isolat DAKS 2 

mendapatkan hasil inhibisi terbesar yaitu 95,6291%. Isolat DAKS 2 dilakukan 

kultivasi volume besar menggunakan medium PDY (Potato Dextrose Yeast). 

Supernatan DAKS 2 diekstraksi dengan pelarut etil asetat dengan perbandingan 

1:1. Ekstrak kering yang didapat dilakukan pengujian aktivitas inhibitor α-

glukosidase dengan berbagai variasi konsentrasi dalam microplate 96well diukur 

menggunakan microplate reader berbasis spektrofotometri dengan panjang 

gelombang 415 nm. Hasil ekstrak etil asetat metabolit kapang endofit DAKS 2 

memiliki nilai IC50 yaitu 59,9929 ppm. Hasil Penelitian ini dapat disimpulkan 

bahwa ekstrak etil asetat daun afrika memiliki potensi relatif dengan menghambat 

enzim α-glukosidase sebesar 0,6015 kali akarbosa. 

Kata Kunci: Daun afrika, kapang endofit, Inhibitor α-glukosidase, microplate 

reader  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Diabetes Melitus merupakan penyakit yang ditandai dengan meningkatnya 

kadar gula darah (hiperglikemia) dan gangguan pada metabolisme karbohidrat, 

lemak, dan protein akibat adanya kelainan sekresi insulin atau kerja insulin 

(Fatimah 2015). Internasional Diabetes Federation (IDF) 2017 menyatakan 

bahwa angka kejadian diabetes melitus di dunia tahun 2017 sekitar 425 juta jiwa 

dan diperkirakan prevalensi diabetes melitus pada tahun 2045 mencapai 629 juta 

jiwa. Diabetes tipe 2 ditandai oleh resistensi insulin dan disebabkan oleh 

kurangnya aktifitas fisik dan obesitas (Harvey dan Champe 2013). Obesitas 

memiliki resiko terjadinya peningkatan glukosa darah, karena adanya karbohidrat 

yang berlebih, sehingga karbohidrat dihidrolisis menjadi oligosakarida di dalam 

usus. Oligosakarida dikatalisis oleh enzim α-glukosidase menjadi glukosa, 

glukosa masuk ke dalam darah dan menyebabkan glukosa darah menjadi 

meningkat. Untuk mengurangi kenaikan glukosa darah maka diperlukan obat 

penghambat α-glukosidase (Poedjiadi dan Supriyanti 1994). 

Obat penghambat α-glukosidase menggunakan obat antidiabetika oral 

yang terdiri dari 5 golongan yaitu sulfonilurea, meglitinid, biguanid, 

tiazolidinedion, dan penghambat α-glukosidase. Obat golongan penghambat 

enzim α-glukosidase yang biasa digunakan adalah akarbosa, akarbosa memiliki 

efek samping berupa flatulen, diare, dan gangguan gastrointestinal (Priyanto 

2009). Akarbosa merupakan oligosakarida yang berasal dari mikroba yang bekerja 

menghambat α-glikosidase (Gunawan dkk. 2016). Obat penghambatan α-

glukosidase bekerja memperlambat dan pemecahan penyerapan karbohidrat 

kompleks dengan menghambat enzim α-glukosidase dalam usus halus (Setiati 

dkk. 2015). Enzim α-glukosidase merupakan enzim yang bertanggung jawab 

menghidrolisis oligosakarida menjadi glukosa (Harvey dan Champe 2013). Obat 

penghambat α-glukosidase dapat dikembangkan dari tanaman obat yang memiliki 

aktivitas dalam menghambat α-glukosidase. Tanaman obat yang memiliki 

aktivitas dalam menghambat α-glukosidase adalah daun afrika (Saliu et al. 2012).  
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Daun afrika memiliki efek antihiperglikemia pada tikus diabetes yang 

diinduksi dengan streptozotosin (Ong et al. 2011). Daun afrika memiliki aktivitas 

farmakologi sebagai antioksidan, antialergi, antiinflamasi, antikanker, 

antimikroba, antimalaria, antifertilitas, antifungi, antibakteri, dan antileukimia 

(Alara et al. 2017). Ijeh dan Ejike (2011) menunjukkan bahwa tanaman daun 

afrika banyak mengandung nutrisi dan senyawa kimia. Kandungan nutrisi daun 

afrika adalah protein, serat, karbohidrat, lemak, asam askorbat, karatenoid, dan 

kalsium. Sedangkan senyawa kimia yang terkandung dalam daun afrika yaitu 

saponin, kumarin, asam fenolat, lignan, terpen, luteolin, dan flavonoid. Saliu et al. 

(2012) melaporkan bahwa pada penelitian uji aktivitas penghambatan enzim α-

glukosidase ekstrak daun afrika memiliki nilai IC50 sebesar 7,12 μg/ml. Erasto et 

al. (2006) menyebutkan bahwa kandungan senyawa metabolit sekunder yang 

terkandung di dalam daun afrika yaitu vernolide, vernolepin, vernodalin, dan 

hidroksivernolide. Dari hasil penelitian di atas belum dilakukan pengujian 

terhadap penghambatan enzim α-glukosidase dari metabolit kapang endofit daun 

afrika.  

Kapang endofit adalah mikroba yang dapat hidup bersimbiosis dengan 

tanaman inangnya dan dapat menghasilkan metabolit sekunder (Kumala 2014). 

Kapang endofit dapat diisolasi dari semua organ tanaman yaitu akar, batang, daun, 

bunga, buah, dan biji (Strobel 2018). Menurut Jia et al. (2016) pemahaman dan 

pemanfaatan hubungan kapang endofit dalam menghasilkan senyawa metabolit 

masih sangat terbatas. Salah satu bentuk perkembangan bioteknologi adalah 

melalui proses fermentasi untuk meningkatkan produksi pada metabolit sekunder 

(Dinata 2011). Kemampuan mikroba endofit memproduksi senyawa metabolit 

sekunder yang sama dengan tanaman inangnya merupakan peluang yang sangat 

besar dan dapat diandalkan untuk memproduksi metabolit sekunder melalui 

kapang endofit yang diisolasi dari tanaman inangnya (Kuncoro dan Sugijanto 

2011). 

Isolasi kapang endofit daun afrika dilakukan dengan teknik tanam 

langsung menggunakan medium Potato Dextrose Agar (PDA). Untuk 

menghasilkan metabolit sekunder dari isolat kapang endofit dilakukan dengan 

cara kultivasi pada medium Potato Dextrose Yeast (PDY). Metabolit yang 
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diperoleh dilakukan pengujian skrining potensi aktivitas inhibitor α-glukosidase. 

Pada masing-masing isolat kapang endofit di masukkan ke dalam medium 

fermentasi cair Potato Dextrose Yeast (PDY) kemudian disentrifugasi untuk 

menghasilkan supernatan. Bagian supernatan diujikan untuk melihat isolat dengan 

inhibisi terbesar, kemudian dikultur dalam jumlah besar untuk mendapatkan 

metabolit sekunder. Metabolit sekunder yang diperoleh diekstraksi menggunakan 

pelarut  etil asetat, ekstrak diuji aktivitas penghambatan α-glukosidase dengan 

menggunakan microplate reader berbasis spektrofotometri dengan panjang 

gelombang 415 nm (Zuhro 2016).  

B. Permasalahan Penelitian  

Permasalahan penelitian ini adalah apakah metabolit kapang endofit daun 

afrika (Vernonia amygdalina Delile) memiliki aktivitas penghambatan α-

glukosidase? 

C. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengisolasi kapang endofit dan 

mengetahui aktivitas penghambatan α-glukosidase oleh metabolit kapang endofit 

daun afrika (Vernonia amgdalina Delile).  

D. Manfaat Penelitian  

Melalui penelitian ini diharapkan akan diperoleh senyawa berkhasiat yang 

dihasilkan oleh metabolit kapang endofit daun afrika dan dapat memberikan 

informasi ilmiah untuk pengobatan diabetes melitus.  
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